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Apa itu Open Source, Free Software, dan Linux?

Oleh Rusmanto Maryanto ([email protected], [email protected], [email protected]) Pemred Majalah InfoLINUX (www.infolinux.web.id) dan Direktur NFCom (www.nurulfikri.com)



1. Apa itu Open Source?

Open Source mengarah pada istilah Open Source Software (OSS) atau perangkat lunak terbuka, yakni perangkat lunak yang kode sumber programnya tidak dirahasiakan. Perangkat lunak atau program komputer itu dapat berbentuk kode sumber yang dapat dipahami cara kerjanya oleh manusia, dan kode mesin (binary) yang hanya dapat dijalankan oleh mesin komputer (processor). Pembuatan OSS biasanya didanai oleh banyak perusahaan/institusi dan perorangan dengan kesepakatan untuk dijadikan software merdeka. Pengembang OSS menyediakan kode sumber program di internet atau CD/DVD, sehingga orang lain dapat mempelajari cara kerjanya, dapat memperbaiki atau mengembangkan lebih lanjut, dan tentu juga dapat menggunakan, serta dapat menyebarluaskan. Pembuat OSS medapatkan bayaran dari membuat software dan pekerjaan lain terkait software itu, bukan menjual lisensi. Kebalikan dari Open Source adalah Closed Source, artinya program komputer yang kode sumbernya dirahasiakan oleh pembuatnya. Pembuat program Closed hanya menyediakan kode mesin (binary) dan biasanya meminta bayaran ke orang lain yang ingin menggunakan program buatannya. Bayaran itu disebut biaya lisensi. Program tertutup ini disebut juga Proprietary Software, yaitu program yang lisensinya berpemilik, sehingga tidak mengizinkan orang lain menggunakan tanpa izin atau membayar lisensi. Kelebihan OSS bagi pembuat adalah mendapatkan bantuan orang lain sehingga programnya semakin baik dan cepat matang dengan biaya pengembangan lebih rendah dibandingkan membuat sendirian. Kelebihan OSS bagi pengguna adalah mendapatkan software dengan biaya rendah, tanpa biaya lisensi, dan dapat ikut mengembangkan program agar sesuai dengan kebutuhannya.



2. Apa itu IOSA, IGOS, dan AOSI?

IOSA singkatan dari Indonesia Open Source Award, yakni pemberian penghargaan atas prestasi suatu instansi pemerintah pusat (kementerian dan lembaga pemerintah non kementerian), dan pemerintah daerah (provinsi, kabupaten, dan kota), serta lembaga pendidikan dalam pemanfaatan Open Source Software (OSS). IGOS atau Indonesia, Go Open Source! adalah program pemerintah dalam sosialisasi dan implementasi Open Source di Indonesia. IGOS dideklarasikan oleh 5 kementerian (Kominfo, Ristek, KumHAM, Diknas, dan PAN&RB) pada Juli 2004 yang dikuatkan dengan deklarasi 18 kementerian dan lembaga setara kementerian pada Juni 2008. Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara telah 1/8



mengeluarkan Surat Edaran pada Maret 2009 yang ditujukan kepada semua tingkatan pemerintahan Republik Indonesia untuk menggunakan OSS, yang diharapkan sudah tuntas paling lambat 31 Desember 2011. AOSI (Asosiasi Open Source Indonesia) adalah organisasi non profit berbadan hukum yang menghimpun organisasi-organisasi pencinta, penggiat, pengembang, pemakai, pendidik, pelaku bisnis dan semua pendukung Open Source skala nasional yang bekerja sama dan bahu membahu membangun sinergi guna mencapai sukses bersama. AOSI didirikan pada 30 Juni 2008 pada saat IGOS Summit ke-2 di Jakarta.



3. Apa itu Free Software?

Free Software adalah istilah untuk perangkat lunak yang lebih dulu ada sebelum muncul istilah Open Source. Free adalah Freedom yang berarti bebas atau merdeka, tidak selalu gratis. Ada empat kebebasan dalam Free Software, yaitu bebas menggunakan untuk apa saja, bebas mempelajari cara kerjanya, bebas menggandakan, dan bebas mengembangkan serta menyebarluaskan hasil pengembangannya. Free Software dicetuskan oleh Richard Stallman dengan Yayasan Free Software-nya pada sekitar 1984 (www.fsf.org). FOSS (Free/Open Source Software) itu gabungan dari Free Software dan Open Source Software. Free di sini artinya freedom atau bebas/merdeka. Ada juga yang menyebutnya sebagai FLOSS (Free/Libre/Open Source Software), yang artinya sama. Istilah Open Source Software sebenarnya sudah melekat dalam Free Software, yaitu ketersediaan source code (kode sumber program) agar dapat dipelajari dan dikembangkan lebih lanjut. Namun Eric S. Raymond dan Bruce Perens mendirikan gerakan Open Source dengan nama Open Source Initiative pada sekitar 1998 (www.opensource.org) untuk menghindarkan penggunaan kata Free yang sering disalahartikan sebagai gratis. Jadi, Free Software dan Open Source Software merupakan dua istilah yang tujuannya sama, yaitu kebebasan menggunakan, mempelajari, mengembangkan, dan menyebarluaskan software, dengan cara berbayar maupun tidak berbayar. Sedikit perbedaan filosofinya, Free Software menekankan kebebasan diberikan kepada pengguna dan kemerdekaan software agar sekali merdeka tetap merdeka, sedangkan Open Source Software menekankan pengembangan software secara bersama.



4. Apa saja Lisensi Software itu?

Lisensi adalah pernyataan hak cipta. Lisensi Software proprietary menyatakan siapa pun tidak boleh menggunakan tanpa izin (membayar lisensi), tidak boleh menggandakan, tidak boleh memodifikasi program, dsb. Lisensi FOSS mengizinkan semua itu tanpa harus membayar izin. Lisenis FOSS banyak macamnya, ada lebih dari 50 jenis. Lisensi yang paling terkenal adalah GNU GPL (General Public License) dan Lesser GPL. Contoh lisensi FOSS lainnya adalah MPL (Mozilla Public License), BSD License, Apache License, dan lain-lain. GPL/LGPL tidak mengizinkan perubahan terhadap lisensi, sehingga sampai kapan pun akan Free/Open Source. Sebagian lisensi lainnya mengizinkan perubahan lisensi sehingga dapat diubah menjadi tidak Free/Open Source. Lisensi FOSS biasanya gratis, artinya tidak perlu biaya untuk mendapatkan lisensi. 2/8



5. Apakah FOSS itu Gratis?

FOSS tidak selalu gratis, kecuali lisensinya. Free itu Freedom, boleh digratiskan tapi tidak selalu gratis, karena hampir semua kegiatan yang berhubungan dengan software atau program komputer itu perlu biaya, misalnya biaya untuk mendapatkan, biaya menggunakan, biaya mempelajari, biaya mengembangkan, dan biaya menyebarluaskan. Yang bisa gratis dari Free Software adalah biaya izin atau lisensinya. Lisensi gratis artinya tidak perlu biaya izin untuk menggunakan, memodifikasi atau mengembangkan, dan mengcopy atau menyebarluaskan. FOSS dapat dikomersialkan atau dijadikan bisnis. Bisa saja perlu biaya untuk mendapatkan software dalam bentuk CD/DVD atau download dari internet. Demikian pula perlu biaya untuk mempelajari, misalnya membeli buku atau mengikuti pelatihan. Perlu biaya pula untuk mengembangkan, misalnya membayar tenaga programmer. Dan perlu biaya untuk menyebarluaskan, misalnya biaya sewa server di internet dan atau mengirim CD/DVD. Istilah untuk software gratis adalah Freeware, yang belum tentu tersedia kode sumber programnya (tidak open source). Istilah software gratis lainnya adalah Shareware. Free Software dapat dikatakan sebagai software gratis yang open source.



6. Apa itu Linux?

Linux dikenal luas sebagai nama sistem operasi komputer, mulai dari komputer besar (mainframe), server, desktop, notebook, netbook, hingga PDA dan handphone. Dulu (1991) ketika pertama dibuat oleh Linus Torvalds, Linux hanya berupa kernel atau inti sistem operasi Linux. Saat ini, nama Linux tidak hanya untuk sistem operasi, tapi juga kumpulan program yang dipaket dalam satu atau beberapa CD/DVD. Istilah lain untuk CD/DVD Linux atau Linux yang dipaket dan didistribusikan dalam berbagai bentuk adalah distro Linux. Nama Linux tidak lagi selalu muncul dalam setiap produk yang berisi kernel Linux. Sebagai contoh peralatan jaringan wireless ada yang berisi Linux tapi lebih dikenal dengan nama vendor peralatan itu. Contoh lain Android sangat dikenal sebagai sistem operasi handphone atau smartphone, padahal intinya adalah kernel Linux. Bahkan ada merek televisi LCD yang menggunakan sistem operasi Linux sebagai software utamanya.



7. Apa itu Distro Linux?

Distro berasal dari kata distribution, yang artinya tempat atau sarana pemaketan dan penyebarluasan sistem operasi Linux bersama program lainnya, termasuk program untuk instalasi dan adminstrasi sistem Linux. Distro Linux berisi berbagai program yang dapat dijalankan bersama sistem operasi Linux. Distro Linux dibuat oleh perorangan atau organisasi, profit oriented atau non profit. Contoh distro yang dibuat perorangan: Knoppix (Linux Live-CD untuk kebutuhan umum), Zencafe (Linux untuk kebutuhan warnet dan kantor), Briker (Linux untuk VoIP), Kuliax (Linux untuk perkuliahan), dan lain-lain. Yang dibuat organisasi non profit: Nusantara, BlankOn (keduanya untuk pendidikan, 3/8



pemerintahan, perkantoran, dan personal di Indonesia), Fedora, Debian (keduanya untuk umum), dan lain-lain. Yang dibuat perusahaan: Ubuntu (Canonical, Inc.), SUSE (Novell), Mandriva, RedHat, dan lain-lain. Android termasuk distro Linux, yang menggunakan library C bukan GNU (Glibc) tapi Bionic Libc.



8. Apa saja Fitur Utama Linux

Karena Linux itu merupakan kumpulan program, maka ketika telah terinstal di komputer, Linux akan berisi aplikasi komputer yang sangat lengkap, antara lain:

●



● ● ● ●



Aplikasi perkantoran: Libre/OpenOffice, GIMP untuk mengedit foto, Inkscape untuk menggambar, GnuCash untuk keuangan, Planner untuk manajemen projek, dll. Aplikasi internet: browser web Firefox/Chromium, email Thunderbird, chatting Pidgin, dll. Aplikasi multimedia: pemutar MP3, video DVD, editing audio, video, animasi, dll. Aplikasi database dan pemrograman: MySQL, PHP, C/C++, Python, Perl, Java, dll. Aplikasi jaringan Linux, Windows, dan internet: Samba, LDAP, server web Apache, dll.



9. Siapa saja Pengguna Linux di Indonesia?

Linux telah digunakan oleh berbagai kalangan di Indonesia, mulai dari pelajar sekolah, mahasiswa, guru, karyawan pemerintah, karyawan swasta, hingga secara resmi digunakan oleh perusahaan besar seperti Garuda Indonesia, Astra Internasional, Samudera Indonesia Group, RS Pertamina, TELKOM, INDOSAT, ASTRA, dan lain-lain. Sebagian instansi pemerintah juga menggunakan Linux seperti Kementerian Pertahanan, Kementerian Kominfo, Kementerian Ristek, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (sebagian), BAPETEN, Kota Pekalongan, Kota Surabaya, Kab Jembrana, Kab Aceh Tengah (Takengon), dan lain-lain. Semua warnet yang dibangun pemerintah di hampir semua kecamatan (lebih dari 5.000 kecamatan) menggunakan Linux untuk 5 komputernya. Jumlah pengguna desktop Linux di Indonesia diperkirakan sekitar sepuluh juta. Itu belum termasuk pengguna HP dan Tablet dengan sistem operasi Android, Meego, dan lain-lain yang intinya juga Linux yang jumlahnya puluhan juta. Sedangkan pengguna Linux server diperkirakan hampir semua pengakses internet pernah menggunakan Linux, karena detik.com, google.com, dan web popular lainnya pakai Linux. Beberapa stasiun TV dan radio siaran di Indonesia dan dunia juga pakai Linux. Para pengguna Linux Indonesia bergabung dalam organisasi virtual www.linux.or.id. Hampir di setiap kota terdapat KPLI (Kelompok Pengguna Linux Indonesia). Lebih dari 200 warnet di Indonesia telah menggunakan Linux. Para pengembang Linux membuat distro Linux Indonesia yang diberi nama BlankOn, IGN (IGOS Nusantara), Zencafe, Briker, Soerya, Migos, dan lain-lain.



10. Apa Persamaan dan Perbedaan tiap Distro?
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Setiap distro memiliki kelebihan dan kekurangan jika dibandingkan dengan distro lain. Setiap distro juga memiliki kesamaan, misalnya menggunakan kernel Linux, sehingga ada istilah bhinneka tunggal kernel. Perbedaannya antara lain dalam pengemasan (sebuah CD/DVD, beberapa CD/DVD), penginstalan (ada yang Live-CD/DVD tanpa harus diinstal dan sulit diinstal, ada Live-CD/DVD yang dapat diinstal, ada CD/DVD installer yang harus diinstal sebelum digunakan, dan ada yang berupa atau dapat diubah menjadi Flashdisk, dan lain-lain).



11. Mengapa tidak ada Distro Windows?

MS Windows bukan software bebas/merdeka dan tentu bukan open source. Windows tergolong Non FOSS (Free/Open Source Software), sehingga tidak boleh diubah atau dimodifikasi dan didistribusikan, bahkan tidak boleh digunakan tanpa izin. Harus membayar surat izin untuk menggunakan Windows atau membayar lisensi Windows. Linux bisa dijadikan distro atau dipaket dalam bentuk CD/DVD bersama banyak program FOSS lainnya, sedangkan Windows tidak dapat dipaket dengan program lainnya tanpa membayar izin kepada Microsoft.



12. Apakah Linux itu Gratis?

Tidak, kecuali sebagian lisensinya. Lisensi kernel Linux itu FOSS, namun lisensi distro Linux ada yang FOSS dan ada yang sebagian tidak FOSS. Contoh distro Linux yang FOSS: Debian, Ubuntu, BlankOn, Fedora, Nusantara, openSUSE, dan lain-lain. Contoh distro yang tidak sepenuhnya FOSS: RedHat Enterprise Linux (ada yang tidak boleh disebarluaskan tanpa izin RedHat Inc.), SUSE Linux Enterprise, Mandriva PowerPack, dll. Meskipun ada perusahaan yang membagikan CD/DVD distro Linux secara gratis, tetap saja Linux tidak boleh disebut software gratis karena Linux bukan Freeware. Perusahaan itu membagi gratis karena dia yang menanggung biaya pembuatan CD/DVD dan biaya distribusinya. Yang benar-benar gratis adalah lisensi kernel Linux dan lisensi program-program FOSS di dalam CD/DVD distro Linux.



13. Apakah Lisensi Linux akan terus Gratis?

Ya, jika yang dimaksud adalah lisensi kernel Linux dan sebagian besar program dalam distro Linux, karena lisensinya GPL atau yang sejenis. Namun, distro Linux tidak semuanya berisi program yang hanya berlisensi FOSS, sehingga belum tentu semua distro Linux berlisensi gratis.



14. Apa Manfaat FOSS dalam Kehidupan Sehari-hari?

Setelah kita memahami apa itu Open Source dan contoh-contohnya, kita akan mampu memanfaatkan Open Source dalam penggunaan komputer dan teknologi informasi dan komunikasi lainnya sehari-hari. Komputer pada umumnya kantor pasti sangat membutuhkan banyak software atau program komputer, dan hampir semuanya tersedia dalam bentuk atau berlisensi FOSS. Kita dapat lebih mengoptimalkan komputer jika kita mampu menggunakan semua program yang tersedia versi Open Source-nya, antara lain karena beberapa alasan berikut ini: 5/8



1.



2.



3.



4.



5.



6.



7.



8.



Keterbukaan kode program memberikan kepastian bahwa program yang kita gunakan tidak ada cacat atau terselip program jahat. Indonesia memiliki ribuan programmer dan ahli keamanan komputer, plus dapat dibantu oleh komunitas Open Source dunia. Keterbukaan kode program juga memudahkan dalam modifikasi program agar sesuai dengan kebutuhan kita, tanpa harus membuat perjanjian khusus. Lebih mudah mendapatkan program komputer dari banyak pihak atau server di internet, mulai dari sistem operasi, aplikasi jaringan seperti server web, email, hingga berbagai aplikasi penting dalam dunia kerja kita. Semuanya tersedia dalam beberapa CD/DVD yang bebas dicopy, dan tersedia di server-server internet yang bebas didownload. Lebih mudah memilih penyedia jasa dukungan teknis, pengembangan, dan pelatihan, tanpa harus bergantung ke satu atau beberapa vendor tertentu saja. Sistem operasi Open Source seperti Linux lebih aman terhadap virus daripada sistem operasi Proprietary seperti Windows, karena model pengamanan sistem terhadap akses pengguna lebih ketat. Padahal, gangguan virus tergolong yang paling menghambat proses bekerja dengan komputer. Virus yang berlalu lalang dalam jaringan dan server juga mengganggu kecepatan data dan bahkan menghilangkan kesempatan untuk mendapatkan data, misalnya karena sistem komputer mati atau harus diinstal ulang karena terserang virus. Berkurangnya gangguan virus tentu membuat proses kerja kita menjadi lebih optimal dibandingkan ketika masih menggunakan sistem proprietary. Tenaga dan biaya yang harus dikeluarkan untuk mengelola Anti Virus dapat dialihkan ke kegiatan lain. Biaya lisensi sistem operasi dan aplikasi Open Source sangat rendah, bahkan sebagian besar yang gratis, sehingga dapat menghemat biaya atau dapat mengalihkan biaya lisensi untuk membiayai kegiatan lain sehingga sistem komputer kita bekerja lebih optimal. Untuk dijadikan server seperti web, email, dan file sharing, sistem operasi dan aplikasi Open Source tidak mengharuskan penggunaan perangkat keras dengan spesifikasi tinggi, sehingga juga menghemat biaya. Kita sebagai bagian dari masyarakat dunia tentu berhubungan dengan hukum, antara lain harus menghargai HaKI (Hak atas Kekayaan Intelektual) dengan cara menaati ketentuan-ketentuan dalam peraturan perundang-undangan tentang HaKI seperti UU Hak Cipta dan lain-lain. Jika biaya lisensi dialihkan menjadi biaya lain, misalnya pelatihan, maka dana yang dikeluarkan pribadi, perusahaan, institusi atau negara tidak banyak mengalir keluar negeri, karena hampir semua biaya lisensi software proprietary itu untuk perusahaan asing. Akhirnya, devisa negara dapat dihemat dan dana berputar di dalam negeri untuk peningkatan sumber daya manusia Indonesia,
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sehingga secara tidak langsung meningkatkan kemandirian bangsa Indonesia, atau mengurangi ketergantungan terhadap asing.



15. Apa kata Badan Dunia?

UNDP (United Nations Development Programme) menyusun rekomendasi kepada negara-negara berkembang untuk lebih memilih penggunaan Open Source karena:

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10.



Meningkatkan kemampuan lokal Mengurangi impor (menghemat devisa) Meningkatkan keamanan nasional Mengurangi pelanggaran HaKI Memudahkan pelokalan (localization) Meningkatkan kemampuan berkompetisi Mengurangi total biaya kepemilikan (TCO) Meningkatkan keamanan bisnis Mengurangi ketergantungan vendor Meningkatkan akses terhadap informasi



16. Apa Hambatan dan Solusi Pemanfaatan FOSS di Indonesia?

Sayangnya, masih ada beberapa kendala di Indonesia sehingga penggunaan FOSS belum meluas dan menyeluruh, yang terbukti dengan masih besarnya angka pembajakan software. Kelemahan pemasyarakatan FOSS adalah akibat kebebasannya, sehingga belum ada perusahaan besar yang promosi FOSS secara besar-besaran, karena (misalnya) iklan yang dibuat satu perusahaan FOSS akan menguntungkan banyak perusahaan FOSS lainnya. Untuk itu semua, perlu upaya serius dan strategis dari pemerintah, swasta, dan masyarakat untuk mempersatukan pengembang, pengguna, dan pendukung dalam kegiatan promosi, sosialisasi, dan implementasi FOSS secara bersama dan menyeluruh.



17. Seperti apa Perbandingan Software Proprietary dan FOSS?

Aplikasi Word Processor Spreadsheet Presentation Database E-mail Browser FTP Firewall Anti-Virus PDF Writer Di MS Windows MS Word MS Excel MS PowerPoint MS Access, SQL Server Outlook Express Internet Explorer WS_FPT/Cute-FTP ZoneAlarm Pro Norton Anti-virus Acrobat Distiller Di Linux BlankOn, IGN, openSUSE, dll. LibreOffice Writer, AbiWord, KWord, dll. LibreOffice Calc, Gnumeric, KSpreadsheet, dll. LibreOffice Impress, KPresentation, dll. LibreOffice Base, MySQL, PostgreSQL, dll. Evolution, Thunderbird, Kmail, dll. Firefox, Chromium/Chrome, Konqueror, dll. GFTP, dll. Iptables (Shorewall, dll.) ClamAV, dll. Libre/OpenOffice, Scribus, dll.
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CD-R Recorder Image Viewer Image Editor Drawing Diagram Sound Editor Video Editor PDF Viewer Archive Utility MP3 player VCD Player



Nero, EasyCD Creator ACDSee Photoshop CorelDraw, Freehand Visio Cooledit, dll. Adobe Premiere Acrobat Reader WinZip, WinRar WinAmp Windows Media



K3B, Brasero, Xcdroast, Eroaster, dll. Nautilus, Konqueror, gqview, dll. Gimp, GimpShop, GimpPhoto, dll. Inkscape, Xara XTreeme, dll. Dia, Kivio, dll. Audacity, MixView, Ecasound, dll. Cinelerra, Kdenlive, CinePaint, Kino, dll. Acrobat Reader, Evince, xpdf, kpdf, dll. File Roller, Archiver (ark), tar, gzip, bzip2, dll. Exaile, XMMS, Rhythmbox, dll. Totem, Xine, Mplayer, VLC, dll. Apache Sendmail, Qmail, Postfix, Exim, dll. Squid, dll. Wu-FTPd, Pro-FTPd, Pure-FTPd, dll. Samba, NFS, NIS, dll. Blender My Money, GnuCash, dll. Planner, OpenProj, dll. Joomla, Drupal, Alfresco, dll. Moodle, Atutor, dll. Senayan Briker (berbasis Asterisk) Squirrelmail, Zimbra, dll. FreeGIS, GRASS, Mapserver, Quantum GIS, dll. QCAD, FreeCAD, VariCAD, dll. R-Base, PSPP, dll. SciLab



Player Web Server IIS Mail Server Exchange Server Proxy Server MS Proxy FTP Server Windows FTP File/Print Sharing Windows PDC, dll. Animasi 3D Studio Max Akuntansi MS Money, DacEasy Project Manag. MS Project CMS E-Learning Perpustakaan PABX VoIP Webmail GIS Mapinfo, arcInfo CAD Statistika Analisis Matematika AutoCAD SPSS MathLab
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